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Abstrak: Gempa bumi merupakan salah satu bencana alam yang dapat menimbulkan dampak besar terhadap aspek 

sosial, ekonomi, lingkungan, dan infrastruktur. Dalam konteks ini, komunikasi risiko memegang peran strategis 

sebagai instrumen untuk menyampaikan informasi mengenai ancaman, konsekuensi, serta tindakan mitigasi 

kepada masyarakat dan pemangku kepentingan. Meskipun jumlah penelitian dalam bidang komunikasi risiko 

kebencanaan terus meningkat, sebagian besar studi masih bersifat terfragmentasi dan berfokus pada konteks lokal 

atau pendekatan empiris tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan dan menganalisis perkembangan 

kajian komunikasi risiko dalam konteks kesiapsiagaan gempa bumi. Metode penelitian menggunakan 

menggunakan pendekatan bibliometrik terhadap publikasi ilmiah yang terindeks dalam basis data Scopus selama 

periode 2016–2025 dengan mengacu pada protokol PRISMA untuk memastikan proses seleksi data yang 

sistematis dan transparan. Analisis mendalam menggunakan perangkat lunak VOSviewer dan Biblioshiny guna 

menghasilkan visualisasi jaringan, klaster kata kunci, dan evolusi tema penelitian. Kebaruan penelitian ini terletak 

pada upaya pemetaan yang komprehensif dan berbasis data dalam mengungkap struktur pengetahuan serta 

dinamika perkembangan riset komunikasi risiko pada kesiapsiagaan gempa bumi, yang hingga kini masih relatif 

terbatas. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan publikasi terkait komunikasi risiko dan kesiapsiagaan 

gempa bumi dalam sepuluh tahun terakhir, da cenderung masih didominasi oleh tema persepsi risiko, 

kesiapsiagaan masyarakat, dan strategi komunikasi, namun mulai berkembang kearah pendekatan partisipatif 

berbasis komunitas dan teknologi digital. 

Kata kunci: analisis bibliometrik, kesiapsiagaan bencana, komunikasi risiko, pengurangan risiko bencana 

Abstract: Earthquakes are among the natural disasters that can cause significant impacts on social, economic, 

environmental, and infrastructural aspects. In this context, risk communication plays an important strategic role 

as a means of conveying information about potential threats, possible consequences, and mitigation measures to 

communities and relevant stakeholders. Although studies on disaster risk communication have continued to grow 

in recent years, much of the existing research remains fragmented and tends to focus on specific local settings or 

particular empirical approaches. This study aims to map and examine the development of risk communication 

research in the context of earthquake preparedness. The research applies a bibliometric approach to scientific 

publications indexed in the Scopus database from 2016 to 2025, following the PRISMA protocol to ensure a 

systematic and transparent data selection process. Further analysis was conducted using VOSviewer and 

Biblioshiny to produce network visualizations, keyword clustering, and thematic evolution mapping. The novelty 

of this study lies in its comprehensive and data-driven effort to reveal the knowledge structure and evolving 

research trends related to risk communication in earthquake preparedness, an area that remains relatively 

underexplored. The findings show a noticeable increase in publications on risk communication and earthquake 

preparedness over the last decade. The literature is still largely dominated by themes such as risk perception, 

community preparedness, and communication strategies; however, recent studies indicate a growing shift toward 

participatory community-based approaches and the integration of digital technologies. 

Keywords: bibliometric analysis, disaster risk reduction, earthquake preparedness,  risk communication
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PENDAHULUAN 

 Gempa bumi merupakan salah satu 

bencana alam dengan tingkat kerusakan nyata 

secara global, yang berpotensi menimbulkan 

dampak signifikan terhadap kehidupan 

manusia, stabilitas ekonomi, lingkungan, serta 

infrastruktur (Bilham, 2009; UNDRR, 2019). 

Meskipun berbagai intervensi teknis, seperti 

penguatan struktur bangunan dan 

pengembangan sistem peringatan dini, terus 

mengalami kemajuan, pengalaman empiris 

menunjukkan bahwa tingkat kesiapsiagaan 

masyarakat tetap menjadi faktor kunci dalam 

mengurangi risiko dan dampak bencana (Paton, 

(2003); Shaw et al., (2019)). Dalam konteks ini, 

komunikasi risiko memegang peran strategis 

sebagai instrumen untuk menyampaikan 

informasi mengenai ancaman, konsekuensi, 

serta tindakan mitigasi kepada masyarakat dan 

pemangku kepentingan  (Covello, (2011); Renn, 

(2008)). 

 Komunikasi risiko dalam kebencanaan 

tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan 

pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk 

persepsi risiko yang proporsional serta 

mendorong perubahan perilaku menuju 

kesiapsiagaan yang lebih efektif (van der 

Linden, (2015); Wachinger et al., (2013)). 

Efektivitas komunikasi risiko sangat 

dipengaruhi oleh pendekatan yang digunakan, 

termasuk pemilihan media, strategi framing 

pesan, serta kesesuaian dengan konteks sosial 

dan budaya audiens (Seeger et al., (2018); 

Sutton & Tierney, (2006)). Beberapa studi 

menunjukkan bahwa pendekatan komunikasi 

yang bersifat partisipatif dan memberdayakan 

cenderung lebih efektif dalam meningkatkan 

kesiapsiagaan rumah tangga terhadap gempa 

bumi, meskipun hasilnya dapat bervariasi 

tergantung pada konteks implementasinya 

(Bodas et al., 2017). 

 Seiring dengan perkembangan 

teknologi digital dan dinamika sosial, kajian 

mengenai komunikasi risiko dan kesiapsiagaan 

gempa bumi juga mengalami evolusi yang 

signifikan (Veil et al., (2011); Houston et al., 

(2015); Reuter & Kaufhold, (2018)). 

Pemanfaatan media digital, khususnya media 

sosial, telah menjadi fokus penelitian yang 

menunjukkan adanya hubungan antara paparan 

informasi dan peningkatan kesiapsiagaan 

melalui mekanisme kognitif dan emosional 

(Reuter & Kaufhold, (2018); Veil et al., (2011)). 

Selain itu, pendekatan komunikasi risiko telah 

bergeser dari model satu arah menuju 

pendekatan yang lebih partisipatif dan 

kolaboratif, di mana audiens tidak hanya 

berperan sebagai penerima informasi, tetapi 

juga sebagai aktor dalam proses konstruksi 

pesan (Aitsi-Selmi et al., (2015); Renn, (2015)). 

Pergeseran ini sejalan dengan kerangka global 

seperti Sendai Framework for Disaster Risk 

Reduction yang menekankan pentingnya 

keterlibatan komunitas dalam pengurangan 

risiko bencana (UNDRR, 2015). 

 Meskipun jumlah penelitian dalam 

bidang komunikasi risiko kebencanaan terus 

meningkat, sebagian besar studi masih bersifat 

terfragmentasi dan berfokus pada konteks lokal 

atau pendekatan empiris tertentu (Bird et al., 

(2011); Becker et al., (2017)). Hingga saat ini, 

kajian yang secara sistematis dan kuantitatif 

memetakan perkembangan pengetahuan dalam 

bidang komunikasi risiko, khususnya yang 

berkaitan dengan kesiapsiagaan gempa bumi, 

masih relatif terbatas (Kuhlicke et al., 2020). 

Padahal, pemetaan yang komprehensif sangat 

diperlukan untuk memahami dinamika 

perkembangan ilmu, mengidentifikasi tema-

tema dominan, serta mengungkap kesenjangan 

penelitian yang masih terbuka (Donthu et al., 

2021). 

 Dalam konteks tersebut, analisis 

bibliometrik menjadi pendekatan yang relevan 

untuk mengeksplorasi lanskap ilmiah secara 

objektif melalui pemetaan jaringan sitasi, 

kolaborasi penulis, serta klaster tematik 

penelitian (Aria & Cuccurullo, (2017); Donthu 

et al., (2021)). Meskipun metode ini telah 

banyak digunakan dalam berbagai disiplin ilmu, 

penerapannya dalam kajian komunikasi risiko 

kebencanaan, khususnya terkait kesiapsiagaan 

gempa bumi, masih cukup terbatas (Župič & 

Čater, 2015). Akibatnya, belum tersedia 

gambaran menyeluruh mengenai evolusi tren 

penelitian, distribusi tema utama, serta arah 

perkembangan bidang ini dalam satu dekade 

terakhir. 

 Kebaruan (novelty) penelitian ini 

terletak pada integrasi pendekatan bibliometrik 

untuk secara sistematis memetakan struktur 

pengetahuan dan dinamika perkembangan riset 

komunikasi risiko dalam konteks kesiapsiagaan 

gempa bumi pada periode terkini (2016–2025), 

yang hingga saat ini belum banyak dieksplorasi 

secara komprehensif. Berbeda dengan studi 

sebelumnya yang umumnya bersifat naratif atau 

terbatas pada konteks lokal, penelitian ini 

menawarkan analisis kuantitatif berbasis data 

besar (Scopus) untuk mengidentifikasi pola 

evolusi penelitian, klaster tematik utama, serta 
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hubungan antar topik secara lebih objektif dan 

terukur. Selain itu, studi ini juga memberikan 

kontribusi dalam mengidentifikasi research 

gaps dan arah agenda penelitian ke depan yang 

dapat digunakan sebagai dasar dalam 

pengembangan strategi komunikasi risiko yang 

lebih efektif dan berbasis bukti. 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

memetakan dan menganalisis perkembangan 

penelitian komunikasi risiko dalam konteks 

kesiapsiagaan gempa bumi menggunakan 

pendekatan bibliometrik terhadap publikasi 

ilmiah yang terindeks dalam basis data Scopus 

selama periode 2016–2025. Secara khusus, 

studi ini berupaya mengidentifikasi tren 

publikasi, klaster tematik utama, jaringan 

kolaborasi, serta peluang penelitian di masa 

depan guna memperkuat pengembangan strategi 

komunikasi risiko dalam pengurangan risiko 

bencana. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan yaitu 

analisis bibliometrik dengan protokol PRISMA 

(Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses) (Page et al., 2021) 

dan perangkat lunak Vosviewer dan Biblioshiny 

(Aria, M., & Cuccurullo, C. (2017); Aria, M., & 

Cuccurullo, C. (2026)). Protokol PRISMA 

menyajikan alur proses pemilihan dokumen 

yang diteliti untuk dianalisis.  

Protokol PRISMA yang digunakan 

sebagai langkah awal untuk seleksi data yang 

digunakan dalam analisis bibliometrik disajikan 

pada Gambar 1. Terdapat empat (4) fase 

PRISMA yaitu Identification, Screening, 

Eligibility, dan Inclusion. Identification 

mencakup perekaman data yang diperoleh dari 

database naskah publikasi yang terindeks 

Scopus dengan Query TITLE-ABS-KEY (risk 

AND communication AND (disaster OR 

earthquake) AND preparedness). Screening 

meliputi seleksi dokumen berdasarkan tipe 

dokumen yaitu article dan conference paper 

serta rentang waktu antara 2016-2025 (10 

tahun). Eligibility meliputi seleksi dokumen 

berdasarkan bahasa dan open access. Inclusion 

mencakup jumlah dokumen akhir yang 

dianalisis melalui analisis  bibliometrik. Dataset 

dokumen final hasil inclusion yaitu sebanyak 

425 dokumen. Berikut pertanyaan penelitian: 

RQ1: Bagaimana tren penelitian 

mengenai komunikasi risiko terhadap 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi dari aspek 

jumlah publikasi tahunan? 

RQ2: Apa saja judul artikel penelitian 

yang paling banyak disitasi mengenai  

komunikasi risiko terhadap kesiapsiagaan 

bencana gempa bumi?  

RQ3: Apa saja tema & evolusi topik yang 

menarik mengenai komunikasi risiko terhadap 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi?  

RQ4: Bagaimana struktur intelektual 

penelitian komunikasi risiko dalam konteks 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi?  

RQ5: Bagaimana jaringan kolaborasi 

negara-negara yang produktif penelitiannya 

mengenai komunikasi risiko terhadap 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi?  

 

 
Gambar 1. Diagram alir PRISMA (adopsi dari Page et al. (2021)) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tren publikasi tahunan 

 Berdasarkan visualisasi annual scientific 

production pada Gambar 2, terlihat bahwa 

perkembangan publikasi mengenai komunikasi 

risiko dalam konteks kesiapsiagaan gempa 

bumi menunjukkan tren meningkat dalam satu 

dekade terakhir, meskipun dengan pola yang 

tidak sepenuhnya linier. Pada fase awal, yaitu 

sekitar tahun 2016–2018, jumlah publikasi 

masih relatif terbatas dan cenderung 

berfluktuasi. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa topik komunikasi risiko pada periode 

tersebut belum menjadi fokus utama dalam 

kajian kebencanaan, yang pada umumnya 

masih didominasi oleh pendekatan teknis dan 

berbasis bahaya (hazard-centric). 

 Memasuki periode 2019–2022, terlihat 

adanya peningkatan jumlah publikasi yang 

lebih stabil. Kecenderungan ini dapat dikaitkan 

dengan meningkatnya perhatian global terhadap 

pengurangan risiko bencana berbasis komunitas 

serta implementasi Sendai Framework for 

Disaster Risk Reduction yang mendorong 

pentingnya komunikasi dan keterlibatan 

masyarakat. Meskipun demikian, masih 

terdapat fluktuasi dalam jumlah publikasi, yang  

menunjukkan bahwa bidang ini masih berada 

dalam tahap konsolidasi, baik secara konseptual 

maupun metodologis. 

 

 
Gambar 2. Produksi publikasi penelitian 

tahunan 

 

 Peningkatan produksi publikasi 

penelitian yang paling signifikan terjadi pada 

periode 2023–2025. Hal ini ditandai dengan 

lonjakan tajam jumlah publikasi. Fase ini 

mencerminkan akselerasi minat akademik 

terhadap komunikasi risiko sebagai bidang 

kajian yang semakin strategis. Fenomena 

tersebut tidak terlepas dari meningkatnya 

frekuensi dan kompleksitas bencana global, 

serta perkembangan teknologi komunikasi 

digital yang memungkinkan penyebaran 

informasi secara cepat dan luas. Sejalan dengan 

hal tersebut, penelitian mutakhir menegaskan 

bahwa evolusi komunikasi risiko sangat 

dipengaruhi oleh inovasi teknologi dan 

kebutuhan akan strategi komunikasi yang 

adaptif dalam menghadapi situasi krisis yang 

dinamis (Dallo, et al., 2024). Selain itu, 

pemanfaatan media digital, khususnya media 

sosial, terbukti berkontribusi dalam 

meningkatkan efektivitas penyebaran informasi 

risiko serta mendorong kesiapsiagaan 

masyarakat secara lebih luas (Reuter et al., 

(2023); Reuter & Kaufhold, (2018)). 

 Lebih jauh, peningkatan tren publikasi ini 

juga mencerminkan adanya pergeseran 

paradigma dalam pengurangan risiko bencana, 

dari pendekatan yang berorientasi teknis 

menuju pendekatan yang lebih menekankan 

aspek sosial dan perilaku. Dalam konteks ini, 

kesiapsiagaan tidak lagi dipahami semata-mata 

sebagai hasil dari ketersediaan infrastruktur, 

melainkan sebagai produk dari interaksi antara 

informasi, persepsi risiko, dan respons 

masyarakat. Temuan ini sejalan dengan studi 

terbaru yang menunjukkan bahwa efektivitas 

komunikasi risiko memiliki peran krusial dalam 

membentuk kesiapsiagaan individu dan kolektif 

(Watanabe & Fujimi, 2025). 

 Secara konseptual, dinamika tersebut 

mengindikasikan pergeseran dari pendekatan 

hazard-centric menuju human-centric risk 

communication, di mana faktor-faktor seperti 

persepsi, kepercayaan, serta partisipasi publik 

menjadi determinan utama dalam mendorong 

tindakan kesiapsiagaan. Perspektif ini 

menegaskan bahwa komunikasi risiko tidak lagi 

diposisikan sebagai alat penyampaian informasi 

semata, melainkan sebagai mekanisme strategis 

yang berperan dalam memengaruhi proses 

kognitif dan perilaku masyarakat dalam 

menghadapi ancaman bencana (Kuhlicke et al., 

2020; Morss et al., 2008). 

 

Dokumen penelitian yang paling banyak 

disitasi 

 Analisis terhadap distribusi sitasi 

menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil 

publikasi yang memiliki pengaruh dominan 

dalam membentuk struktur pengetahuan pada 

bidang komunikasi risiko dan kesiapsiagaan 

gempa bumi (Gambar 3). Artikel-artikel dengan 

tingkat sitasi tertinggi umumnya berasal dari 

jurnal bereputasi internasional seperti 
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International Journal of Disaster Risk 

Reduction, Risk Analysis, dan PLOS ONE, yang 

secara konsisten menyoroti keterkaitan antara 

persepsi risiko, komunikasi, serta perilaku 

kesiapsiagaan. 

 Konsentrasi sitasi pada sejumlah karya 

tertentu mengindikasikan adanya intellectual 

core yang kuat dalam bidang ini, di mana 

penelitian tentang risk perception dan proses 

pengambilan keputusan menjadi fondasi utama. 

Dominasi karya-karya tersebut juga 

menunjukkan bahwa dimensi psikologis dan 

sosial memiliki peran sentral dalam 

menjelaskan kesiapsiagaan individu maupun 

rumah tangga. Hal ini sejalan dengan temuan 

empiris yang menegaskan bahwa persepsi risiko 

berhubungan langsung dengan tingkat 

kesiapsiagaan, baik dalam konteks individu 

maupun komunitas (Kiani et al., 2022). 

 Lebih lanjut, temuan ini konsisten 

dengan kerangka Protective Action Decision 

Model (PADM) yang menjelaskan bahwa 

respons terhadap ancaman bencana tidak 

semata ditentukan oleh keberadaan informasi, 

tetapi sangat dipengaruhi oleh bagaimana 

informasi tersebut diinterpretasikan serta 

tingkat kepercayaan terhadap sumbernya 

(Lindell & Perry, (2012); Terpstra & Lindell, 

2013)). Dengan demikian, komunikasi risiko 

berperan sebagai mekanisme kunci yang 

menjembatani antara paparan informasi dan 

tindakan kesiapsiagaan. 

 Selain itu, tingginya sitasi pada penelitian 

yang mengintegrasikan pendekatan komunikasi 

dengan aspek perilaku menunjukkan bahwa 

studi lintas disiplin memiliki daya pengaruh 

yang lebih luas. Beberapa penelitian bahkan 

mengindikasikan bahwa gaya komunikasi 

risiko turut menentukan efektivitasnya dalam 

mendorong kesiapsiagaan. Pendekatan yang 

menekankan pemberdayaan, misalnya, 

cenderung lebih konstruktif dibandingkan 

pendekatan berbasis ketakutan, meskipun 

pengaruhnya tidak selalu bersifat linier dan 

dapat dipengaruhi oleh konteks sosial tertentu 

(Levy & Bodas, 2025). 

 Keterkaitan dengan bidang lain, seperti 

kesehatan masyarakat dan perubahan iklim, 

juga memperlihatkan bahwa komunikasi risiko 

berkembang sebagai domain yang bersifat 

transdisipliner. Hal ini memperkuat pandangan 

bahwa efektivitas komunikasi risiko sangat 

bergantung pada kemampuan untuk 

mengakomodasi kompleksitas kognitif dan 

sosial audiens dalam berbagai konteks krisis 

(van der Linden, 2015). 

 

 

 

 
Gambar 3. Artikel penelitian yang paling banyak disitasi 
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Tema & evolusi topik yang menarik 

mengenai komunikasi risiko terhadap 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi 

a. Pemetaan Keyword Network 

 Pemetaan jaringan kata kunci pada 

Gambar 4a menunjukkan bahwa struktur 

konseptual penelitian komunikasi risiko dalam 

konteks kesiapsiagaan gempa bumi terbentuk 

kedalam beberapa klaster utama yang saling 

terhubung dan berkembang secara dinamis. 

Pola keterkaitan ini tidak hanya mencerminkan 

tema dominan dalam literatur, tetapi juga 

menggambarkan evolusi bidang menuju sistem 

pengetahuan yang semakin kompleks dan 

terintegrasi. 

 
Gambar 4a. Pemetaan keyword network 

 

 Klaster pertama (warna merah) 

merepresentasikan domain inti komunikasi 

risiko, yang ditandai oleh kemunculan kata 

kunci antara lain risk communication, disaster 

management, risk perception, natural hazard, 

disaster preparedness, decision making, dan 

resilience. Dominasi konsep-konsep ini 

menunjukkan bahwa penelitian masih berakar 

pada upaya memahami bagaimana risiko 

dikonstruksi, dikomunikasikan, dan dimaknai 

oleh masyarakat. Dalam konteks ini, 

komunikasi risiko berfungsi sebagai 

mekanisme utama dalam menjembatani antara 

informasi bahaya dan respons publik. Studi 

terbaru menunjukkan bahwa komunikasi risiko 

memainkan peran krusial dalam membentuk 

persepsi dan tindakan masyarakat, khususnya 

dalam situasi bencana yang kompleks dan 

berlapis (compound disasters) (Zheng et al., 

2025). 

 Klaster kedua (warna kuning) berkaitan 

dengan dimensi kesiapsiagaan dan perubahan 

perilaku, yang ditunjukkan oleh kata kunci 

antara lain earthquake, education, survey and 

questionnaires, qualitative study, dan 

controlled study. Klaster ini banyak 

mengekloprasi mengenai metodologi kajian 

mengenai gempa bumi, termasuk bagaimana 

kajian yang terkontrol, kualitatif, serta survey.  

 Klaster ketiga (warna hijau) menyoroti 

dimensi sosial melalui kemunculan kata kunci 

seperti human, education, disaster planning, 

dan interpersonal communication. Klaster ini 

mencerminkan pergeseran menuju pendekatan 

berbasis manusia (people-centered approach), 

di mana komunikasi tidak lagi dipahami sebagai 

proses satu arah, melainkan sebagai interaksi 

sosial yang melibatkan partisipasi aktif audiens. 

Literatur terkini menegaskan bahwa 

komunikasi risiko yang efektif harus 

mengedepankan keterlibatan komunitas, 
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membangun kepercayaan, serta menyesuaikan 

pesan dengan konteks sosial dan budaya lokal 

untuk meningkatkan kesiapsiagaan (Rizal et al., 

2025). 

 Selanjutnya, klaster keempat (warna 

biru) menunjukkan keterkaitan dengan isu 

kesehatan dan krisis global, yang ditandai oleh 

kata kunci seperti pandemic dan COVID-19. 

Kemunculan klaster ini mengindikasikan 

adanya konvergensi antara komunikasi risiko 

bencana dan komunikasi risiko kesehatan. 

Integrasi lintas bidang ini memperluas cakupan 

penelitian dan menunjukkan bahwa prinsip 

komunikasi risiko bersifat adaptif serta relevan 

dalam berbagai jenis krisis. Penelitian terbaru 

menegaskan bahwa dalam konteks bencana 

majemuk, komunikasi risiko tidak hanya 

memengaruhi persepsi, tetapi juga kondisi 

psikologis dan respons perilaku masyarakat 

secara simultan (Zheng et al., 2025). 

 Secara keseluruhan, struktur jaringan 

kata kunci ini menunjukkan bahwa bidang 

komunikasi risiko telah berkembang menjadi 

sistem pengetahuan yang multidimensi, yang 

mengintegrasikan aspek kognitif, sosial, dan 

teknologi dalam satu kerangka analisis. Temuan 

ini memperkuat argumen bahwa komunikasi 

risiko modern tidak lagi dapat dipahami secara 

parsial, melainkan harus diposisikan sebagai 

proses kompleks yang melibatkan interaksi 

antara informasi, persepsi, dan tindakan dalam 

konteks sosial yang terus berubah (Aitsi-Selmi 

et al., 2015). 

 

b. Analisis Keyword Overlay (Evolusi kata 

kunci) 

 Visualisasi keyword overlay pada 

Gambar 4b memperlihatkan dinamika 

perkembangan tema penelitian komunikasi 

risiko dalam konteks kesiapsiagaan gempa 

bumi dari waktu ke waktu. Pada fase awal, topik 

yang dominan cenderung berfokus pada isu-isu 

dasar seperti risk perception, disaster 

management, dan hazard assessment. Dominasi 

tema-tema tersebut menunjukkan bahwa 

penelitian pada periode awal masih berorientasi 

pada pendekatan tradisional yang menekankan 

identifikasi risiko, karakteristik bahaya, serta 

pengelolaan bencana secara teknis. 

 

 
Gambar 4b. Pemetaan keyword overlay (risk communication) 

 

 Seiring perkembangan waktu, khususnya 

pada periode yang lebih mutakhir (ditandai 

dengan gradasi warna yang lebih terang/hijau-

kuning), terjadi pergeseran signifikan menuju 

tema-tema yang lebih kontemporer, seperti 

social media, risk communication, disaster 

preparedness, dan climate change. Pergeseran 

ini mengindikasikan transformasi paradigma 
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dari pendekatan yang bersifat teknokratis 

menuju pendekatan yang lebih adaptif, digital, 

dan partisipatif. Dalam konteks ini, media sosial 

muncul sebagai salah satu kanal utama dalam 

komunikasi risiko, terutama dalam situasi 

darurat yang membutuhkan penyebaran 

informasi secara cepat, luas, dan real-time. Hal 

ini sejalan dengan temuan penelitian terbaru 

yang menunjukkan bahwa pemanfaatan 

platform digital secara signifikan meningkatkan 

efektivitas komunikasi risiko serta memperluas 

jangkauan informasi kepada masyarakat (Dallo 

et al., (2024); Reuter et al., 2023)). 

 Pada visualisasi yang lebih terfokus, risk 

communication terlihat sebagai node sentral 

dengan tingkat konektivitas yang tinggi 

terhadap berbagai konsep lain seperti risk 

perception, disaster preparedness, dan disaster 

management. Posisi sentral ini menunjukkan 

bahwa komunikasi risiko berperan sebagai 

bridging concept yang mengintegrasikan 

dimensi kognitif (persepsi), struktural 

(manajemen bencana), dan perilaku 

(kesiapsiagaan).  

 Selain itu, keterhubungan yang semakin 

kuat dengan kata kunci seperti social media dan 

decision making menunjukkan bahwa 

penelitian terbaru mulai memberikan perhatian 

pada peran teknologi digital dalam 

memengaruhi proses kognitif individu. Paparan 

informasi melalui media digital terbukti dapat 

mempercepat pemahaman terhadap risiko, 

namun pada saat yang sama juga berpotensi 

menimbulkan distorsi atau bias persepsi apabila 

informasi yang disampaikan tidak terverifikasi 

atau bersifat ambigu (Houston et al., (2015); 

Reuter & Kaufhold, (2018)). Hal ini 

menegaskan bahwa efektivitas komunikasi 

risiko tidak hanya ditentukan oleh kecepatan 

penyebaran informasi, tetapi juga oleh kualitas, 

kredibilitas, dan konteks penyampaian pesan. 

 Secara keseluruhan, evolusi topik yang 

tergambar dalam visualisasi ini menunjukkan 

bahwa komunikasi risiko telah berkembang 

menjadi komponen sentral dalam sistem 

kesiapsiagaan bencana yang bersifat dinamis 

dan adaptif. Perubahan ini menegaskan bahwa 

keberhasilan komunikasi risiko sangat 

bergantung pada kemampuan untuk 

mengintegrasikan teknologi digital, partisipasi 

publik, serta pemahaman terhadap proses 

kognitif dan sosial dalam merespons risiko 

bencana. 

 

c. Evolusi Tematik 

 Analisis evolusi tematik (Gambar 5) 

memperlihatkan adanya perkembangan 

orientasi penelitian yang cukup jelas dari aspek 

relevansi dan pengembangan. Peta evolusi 

tematik ini terbagi menjadi empat kuadran 

berdasarkan tingkat perkembangan (density) 

dan relevansi (centrality), yang 

menggambarkan posisi dan kematangan tiap 

tema penelitian dalam kurun waktu 10 tahun 

terakhir (2016-2025).  

 

 

 
Gambar 5. Evolusi tematik 
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 Pada kuadran Motor Themes (kanan 

atas), tema seperti preparedness, covid-19, dan 

communication memiliki tingkat kepentingan 

dan perkembangan tinggi, sehingga menjadi 

penggerak utama riset. Kuadran Niche Themes 

(kiri atas) memuat topik seperti emergency 

preparedness, disasters, dan vulnerability yang 

berkembang dengan baik namun kurang 

terhubung dengan tema utama. Di kuadran 

Emerging or Declining Themes (kiri bawah), 

tema seperti climate change, risk management, 

dan natural hazards menunjukkan relevansi dan 

perkembangan yang masih rendah, sehingga 

bisa menjadi area yang mulai muncul atau justru 

menurun. Sementara itu, kuadran Basic Themes 

(kanan bawah) berisi tema seperti disaster 

preparedness, disaster risk reduction, dan 

disaster management yang sangat relevan tetapi 

belum berkembang secara mendalam. 

 

Analisis struktur intelektual (Three field plot) 

 Analisis struktur intelektual atau three 

filed plot bertujuan untuk mengidentifikasi 

bagaimana pengetahuan dalam bidang 

komunikasi risiko terkait kesiapsiagaan 

bencana gempa bumi terorganisasi dan 

terhubung melalui relasi antara sumber 

publikasi, penulis, dan konsep penelitian. 

Pendekatan ini memungkinkan pemahaman 

yang lebih dalam mengenai arsitektur produksi 

pengetahuan, tidak hanya dari sisi tema, tetapi 

juga dari pola keterkaitan antar aktor dan 

medium publikasi. 

 
Gambar 6. Three-field plot 

 

 Berdasarkan visualisasi three-field plot 

(Gambar 6), terlihat bahwa sejumlah jurnal 

berperan sebagai pusat utama dalam distribusi 

pengetahuan, yang menghubungkan penulis-

penulis produktif dengan tema-tema penelitian 

tertentu. Jurnal-jurnal tersebut berfungsi 

sebagai knowledge hubs yang tidak hanya 

menjadi wadah publikasi, tetapi juga 

membentuk arah diskursus ilmiah melalui 

seleksi topik dan kontribusi yang 

dipublikasikan. Disisi lain, penulis-penulis 

yang terhubung dalam jaringan ini 

menunjukkan kecenderungan untuk 

berkontribusi secara konsisten pada tema-tema 

spesifik, yang tercermin dari penggunaan kata 

kunci yang relatif stabil. 

 Pola keterkaitan antara jurnal, penulis, 

dan kata kunci menunjukkan bahwa struktur 

pengetahuan dalam bidang ini bersifat terklaster 

dan tidak tersebar secara acak. Klasterisasi 

tersebut mencerminkan adanya spesialisasi 

keilmuan serta pembentukan komunitas 

epistemik yang berperan dalam 

mengembangkan dan mempertahankan fokus 

penelitian tertentu. Dalam konteks ini, kata 

kunci tidak hanya berfungsi sebagai 

representasi tema, tetapi juga sebagai 

penghubung konseptual yang memperkuat 

kohesi antar elemen dalam jaringan ilmiah. 

 Lebih lanjut, struktur ini 

mengindikasikan bahwa perkembangan 

pengetahuan dalam bidang komunikasi risiko 

tidak terjadi secara linear, melainkan 

dipengaruhi oleh interaksi dinamis antara aktor 

(penulis), medium diseminasi (jurnal), dan 

konstruksi konsep (kata kunci). Keterhubungan 
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yang kuat di antara ketiga elemen tersebut 

menunjukkan bahwa produksi pengetahuan 

bersifat terorganisasi, dengan pusat-pusat 

tertentu yang memiliki peran dominan dalam 

menentukan arah perkembangan bidang. 

Sebagai contoh, pada International Journal of 

Disaster Risk Reduction, International Journal 

of Environmental Research and Health, dan 

Sustainability, penulis Shaw R berkontribusi 

dominan mempublikasikan penelitiannya 

dengan kata kunci risk communication, covid-

19, preparedness, dan disaster preparedness.  

 

Jaringan kolaborasi negara-negara  

 Pada Gambar 7, pemetaan jaringan 

kolaborasi antarnegara menunjukkan bahwa 

produksi pengetahuan dalam bidang 

komunikasi risiko masih terkonsentrasi pada 

negara-negara maju, yang berperan sebagai 

pusat utama dalam jaringan (knowledge hubs). 

Kekuatan konektivitas antarnegara tersebut 

mencerminkan kapasitas penelitian yang lebih 

mapan, baik dari sisi sumber daya, infrastruktur 

akademik, maupun akses terhadap pendanaan 

riset. 

  
Gambar 7. Kolaborasi Negara (Co-authorship 

Network) 

 

 Kolaborasi lintas negara terbukti 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kualitas penelitian, terutama 

melalui pertukaran data, pendekatan 

metodologis, serta integrasi perspektif lintas 

budaya. Studi bibliometrik terbaru 

menunjukkan bahwa jaringan kolaborasi 

internasional yang luas berkontribusi pada 

peningkatan visibilitas dan dampak ilmiah suatu 

penelitian, sekaligus mempercepat proses difusi 

inovasi dalam bidang komunikasi risiko 

(Donthu et al., (2021); Reuter et al., (2023)). 

Selain itu, kolaborasi global juga 

memungkinkan pengembangan strategi 

komunikasi risiko yang lebih adaptif terhadap 

berbagai konteks sosial dan geografis 

(Cummings et al., 2023). 

 
Gambar 8. Kolaborasi negara Indonesia 

 

 Di sisi lain, negara berkembang mulai 

menunjukkan peningkatan keterlibatan, 

meskipun posisinya masih relatif periferal 

dalam jaringan kolaborasi global. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya kesenjangan dalam 

distribusi pengetahuan, sekaligus membuka 

peluang untuk memperluas kemitraan 

internasional yang lebih inklusif. Dalam 

konteks kebencanaan, keterlibatan negara 

dengan tingkat kerentanan tinggi menjadi 

penting untuk menghasilkan temuan yang lebih 

kontekstual dan relevan secara praktis. 

 Lebih lanjut, hasil analisis menunjukkan 

bahwa negara berkembang seperti Indonesia 

(Gambar 8) tidak berdiri sendiri dalam produksi 

pengetahuan, melainkan terintegrasi dalam 
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jaringan kolaborasi global. Indonesia memiliki 

hubungan kolaboratif yang cukup kuat dengan 

negara-negara maju seperti Amerika Serikat, 

Inggris, Swis, Australia, dan Taiwan serta 

dengan sesama negara berkembang seperti 

Malaysia, Filipina, Afrika Selatan, Nepal dan 

India. Pola ini mengindikasikan adanya proses 

transfer pengetahuan dan penguatan kapasitas 

riset dari negara maju ke negara berkembang, 

sekaligus memperkuat posisi Indonesia dalam 

ekosistem penelitian global. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Penelitian ini berhasil memetakan dan 

menganalisis perkembangan kajian komunikasi 

risiko dalam konteks kesiapsiagaan gempa 

bumi selama periode 2016–2025 menggunakan 

pendekatan bibliometrik berbasis data Scopus. 

Hasil analisis menunjukkan adanya 

peningkatan publikasi terkait komunikasi risiko 

dan kesiapsiagaan gempa bumi dalam sepuluh 

tahun terakhir. Kajian penelitian masih 

didominasi oleh tema persepsi risiko, 

kesiapsiagaan masyarakat, dan strategi 

komunikasi, namun mulai berkembang ke arah 

pendekatan partisipatif berbasis komunitas dan 

teknologi digital. Peluang penelitian 

selanjutnya mencakup hubungan persepsi 

risiko, kesiapsiagaan gempa bumi, manajemen 

risiko, metode survei, dan manajemen bencana.  

 Selain itu, meskipun kolaborasi 

penelitian global masih terpusat pada negara 

tertentu, Indonesia menunjukkan kontribusi dan 

intensitas kolaborasi ilmiah yang cukup kuat 

dalam pengembangan kajian komunikasi risiko 

kebencanaan. Secara keseluruhan, studi ini 

memberikan kontribusi dalam menyajikan 

gambaran komprehensif mengenai struktur 

pengetahuan dan arah perkembangan riset, serta 

menjadi dasar dalam pengembangan strategi 

komunikasi risiko yang lebih efektif, adaptif, 

dan berbasis bukti untuk meningkatkan 

kesiapsiagaan dan ketahanan masyarakat 

terhadap bencana gempa bumi. 
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